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Abstract— MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises)
play a vital role in economic growth, creating jobs, and
improving people's welfare. However, MSMEs often face
challenges in managing sales data and performance analysis,
resulting in many businesses closing down every year. The
Covid-19 pandemic has worsened this situation, with many
MSMEs experiencing a decline in revenue and product demand.
In the past five years, the application of big data analysis has
increased rapidly, helping with fast and accurate decision-
making. This technology, especially the time series forecasting
method, allows predictions of future values based on historical
data, thus supporting MSMEs in increasing productivity and
competitiveness. The industrial revolution 4.0 brings big data
and blockchain-based business intelligence that accelerates the
supply chain and trade. This helps the government in setting
regulations and making specific decisions for MSMEs. Although
there are challenges in building infrastructure and deploying this
technology, the benefits are enormous, such as understanding
community trends through sentiment analysis on social media,
improving company image, planning businesses based on
consumer behavior, and making fast and accurate decisions.
Apache Hadoop and Hive are efficient tools for managing and
analyzing big data. In this study, MSME data in Bali Province
was analyzed using the simple moving average forecasting time
series method. The results of this analysis are used as a basis for
providing  recommendations and  improving MSME
management, and are expected to be a reference for better
decision making.

Intisari— UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)
memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi,
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Namun, UMKM sering menghadapi tantangan
dalam pengelolaan data penjualan dan analisis kinerja, yang
mengakibatkan banyaknya usaha yang tutup setiap tahun.
Pandemi Covid-19 memperburuk situasi ini, dengan banyak
UMKM mengalami penurunan pendapatan dan permintaan
produk. Dalam lima tahun terakhir, penerapan analisis big data
telah meningkat pesat, membantu pengambilan keputusan yang
cepat dan akurat.

Teknologi ini, terutama metode forecasting time series,
memungkinkan prediksi nilai masa depan berdasarkan data
historis, sehingga dapat mendukung UMKM dalam
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meningkatkan produktivitas dan daya saing. Revolusi industri
4.0 membawa kecerdasan bisnis berbasis big data dan blockchain
yang mempercepat rantai pasokan dan perdagangan. Hal ini
membantu pemerintah dalam menetapkan regulasi dan
pengambilan keputusan spesifik untuk UMKM. Meski ada
tantangan dalam membangun infrastruktur dan menyebarkan
teknologi ini, manfaatnya sangat besar, seperti memahami tren
masyarakat melalui analisis sentimen di media sosial,
meningkatkan citra  perusahaan, merencanakan usaha
berdasarkan perilaku konsumen, dan membuat keputusan cepat
dan akurat. Apache Hadoop dan Hive adalah alat yang efisien
untuk mengelola dan menganalisis big data. Dalam penelitian ini,
data UMKM di Provinsi Bali dianalisis menggunakan metode
forecasting time series simple moving average. Hasil analisis ini
digunakan sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi dan
meningkatkan pengelolaan UMKM, diharapkan dapat menjadi
acuan dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.

Kata Kunci— UMKM; big data; apache hadoop;
forecasting time series; simple moving average.

hive;

I. PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki
peranan strategis dalam perekonomian, khususnya dalam
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Data dari Kementerian Koperasi dan UKM
menunjukkan bahwa pada tahun 2019, terdapat 65,4 juta
UMKM yang menyerap tenaga kerja sebesar 123,3 ribu orang
dan menyumbang 60,5% dari PDB Nasional [1]Meskipun
demikian, UMKM menghadapi tantangan signifikan dalam
pengelolaan data penjualan dan analisis kinerja usaha. Setiap
tahunnya, banyak UMKM yang terpaksa menutup usaha
karena produk yang kurang diminati atau kurang tepat sasaran,
mengakibatkan penurunan keuntungan hingga kebangkrutan.

Dampak pandemi Covid-19 memperburuk situasi ini.
Berdasarkan survei terhadap 1.180 pelaku UMKM, 48% di
antaranya mengalami kesulitan bahan baku, 77% melaporkan
penurunan  pendapatan, 88% mengalami  penurunan
permintaan produk, dan 97% melaporkan penurunan nilai aset
(Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian RI, 2022).
Dalam lima tahun terakhir, penelitian terhadap penerapan
analisis big data meningkat, menunjukkan efektivitasnya
dalam mendukung pengambilan keputusan cepat dan akurat,
memperkirakan permintaan rantai pasokan, menilai risiko,
dan menyederhanakan rantai pasokan [2].

Analisis big data menjadi penting dalam meningkatkan
produktivitas dan pengambilan keputusan cepat bagi UMKM.
Salah satu metode yang digunakan adalah forecasting time
series, yang memungkinkan prediksi nilai masa depan
berdasarkan data historis. Di era revolusi industri 4.0,
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pengembangan sistem kecerdasan bisnis berbasis big data dan
blockchain sangat penting untuk meningkatkan daya saing
global UMKM, sekaligus mempercepat arus rantai pasokan
dan perdagangan. Hal ini dapat mendukung pemerintah dalam
menetapkan regulasi, serta memfasilitasi pelatihan spesifik
yang dibutuhkan UMKM. Data akurat dan real-time berperan
dalam manajemen bisnis yang lebih baik, membantu
perusahaan meningkatkan keunggulan kompetitif. Namun,
tantangan terbesar dalam penerapan big data terletak pada
pembangunan infrastruktur dan penyebaran teknologi melalui
pelatihan [3].

Big data UMKM merupakan kumpulan data yang besar
dari kelompok usaha mikro, kecil dan menengah, yang
mencakup berbagai informasi seperti data transaksi,
produktivitas, investasi dan tren produksi. Karakteristik utama
dari big data UMKM adalah volumenya yang besar. Big data
UMKM khususnya provinsi Bali memiliki nilai karakteristik
yang unik karena terkait dengan budaya dan pariwisata daerah
seperti kerajinan kain tenun, kerajinan dari kayu, bambu, dll

Big data memerlukan pengelolaan yang cermat, termasuk
cara penyimpanan, pencarian, distribusi, hingga analisis data.
Jika diterapkan dengan baik, big data dapat memberikan
berbagai manfaat bagi UMKM, seperti (1) memahami tren
dan kebutuhan masyarakat melalui analisis sentimen di media
sosial, (2) meningkatkan citra perusahaan, (3) perencanaan
usaha melalui analisis perilaku konsumen, dan (4) mendukung
pengambilan keputusan cepat dan akurat berbasis data [4].

Apache Hadoop adalah salah satu tools yang digunakan
untuk mengelola dan menganalisis big data dengan cepat dan
efisien, menyediakan infrastruktur database dan distribusi data
yang skalabel [5]. Hive, yang dibangun di atas Apache
Hadoop, berfungsi untuk menyimpan dan memproses set data
besar secara efisien dengan memungkinkan pengguna
mengakses data petabyte menggunakan SQL.

Data UMKM dari Provinsi Bali dianalisis menggunakan
metode forecasting time series berbasis moving average, yang
memanfaatkan nilai rata-rata dari sejumlah observasi untuk
memprediksi nilai masa depan berdasarkan data historis dalam
rentang waktu tertentu. Dataset ini mencakup beberapa
kategori Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI)
sebagai acuan dalam memberikan rekomendasi Kinerja per
kategori UMKM. Hasil analisis ini diharapkan dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih
baik dalam pengelolaan dan peningkatan kinerja UMKM.

Penelitian ini menggabungkan dan mengembangkan
beberapa penelitian sebelumnya tentang analisis big data
menggunakan metode forecasting time series, yang
diimplementasikan dengan Apache Hadoop-Hive. Tujuan
utamanya adalah meningkatkan produktivitas UMKM serta
mendukung pemerintah dan pelaku usaha dalam pengambilan
keputusan berdasarkan data yang akurat dan up-to-date.

I1. STUDI PUSTAKA

Penelitian terkait penerapan big data dan forecasting pada
UMKM telah banyak dilakukan sebelumnya:

1) Chatterjee et al. (2023) mengungkapkan bahwa
teknologi analisis big data dapat mendukung proses
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pengambilan keputusan yang cepat dan akurat, terutama
dalam memperkirakan permintaan rantai pasokan [2].

2) Wibawa et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan
Apache Spark lebih cepat dibandingkan Hadoop
MapReduce dalam pengolahan data teks [6].

3) Lusiana dan Yuliarty (2020) membandingkan beberapa
metode forecasting dan menemukan bahwa metode
Exponential Smoothing dengan parameter tertentu
menghasilkan tingkat kesalahan yang paling kecil [7].

4) Nurul Azizah dan Henry Saptono (2020) melakukan
pen performa RDBMS Mysgl dan Apache Hive-Hadoop
menunjukan bahwa performa dari Apache Hive Hadoop
memiliki kecepatan yang siginifikan tinggi dibandingkan
dengan RDBMS Mysgl, hal ini dikarenakan Hadoop
merupakan file system yang terdistribusi sedangkan
Mysgl merupakan database untuk penyimpanan data. [8]

5) M Rifgi, M Riswandha dan Imam Ghozali (2024)
membandingkan dua komponen utama ekosistem
Hadoop, yaitu Hive dan HBase, melalui tinjauan literatur
sistematis. HBase menggunakan model wide-column
store yang unggul dalam operasi baca/tulis dengan
latensi rendah dan cocok untuk pembaruan data real-
time. Sebaliknya, Hive mengadopsi model relasional
dengan antarmuka SQL (HiveQL), dirancang untuk
analisis data besar dengan memanfaatkan model
MapReduce. Meskipun HBase lebih baik untuk operasi
dengan kebutuhan latensi rendah, Hive unggul dalam
eksekusi kueri data besar. Dari segi keamanan, HBase
menawarkan enkripsi dan algoritma masking untuk
melindungi data sensitif, sementara Hive mendukung
autentikasi, otorisasi, dan enkripsi untuk menjaga
kerahasiaan data. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pemilihan antara Hive dan HBase bergantung pada
kebutuhan spesifik aplikasi, seperti analisis data skala
besar atau akses data cepat.[9]

6) Ayu Sintiawati dan Putu Purbadharmaja (2024)
menganalisis UMKM di Kota Denpasar yang memegang
peranan penting dalam perekonomian daerah sebagai
penyedia lapangan kerja dan pendorong pertumbuhan
ekonomi lokal. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor tenaga kerja, modal, harga, dan teknologi secara
signifikan memengaruhi pendapatan UMKM di wilayah
ini. Tenaga kerja yang terampil, ketersediaan modal yang
memadai, penentuan harga yang kompetitif, serta
pemanfaatan teknologi seperti aplikasi SIPLah. Aplikasi
SIPLah membantu pelaku UMKM memperluas akses
pasar, meningkatkan pemasaran, dan mempermudah
proses transaksi, sehingga berkontribusi pada pendapatan
yang lebih tinggi. Dengan didukung oleh tenaga kerja
yang terampil, modal yang cukup, serta harga yang
kompetitif, adopsi teknologi seperti SIPLah menjadi
solusi strategis bagi UMKM Denpasar untuk tetap
bertahan dan berkembang [10]

Dalam penelitian ini, menggunakan Apache Hadoop
sebagai tempat penyimpanan data secara terdistribusi ,Hive
digunakan sebagai pengelolaan data dengan HiveQL yang
memiliki performa cepat dalam menkueri data besar, dan
metode forecasting time series yang digunakan adalah Simple
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Moving Average, metode ini dipilih karena kesederhanaannya
serta kemampuannya dalam menangani data deret waktu.

A. Analisis Big Data

Big data adalah kumpulan data digital dalam volume
besar, terdiri dari data terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak
terstruktur, yang dihasilkan dan dikumpulkan oleh organisasi
untuk diolah menjadi informasi berharga guna mendukung
pengambilan keputusan. Analisis big data bertujuan
menemukan pola dari data yang beragam jenis dan sumbernya
serta berukuran besar dengan menggunakan metode
komputasi sistematis. Keunggulan big data meliputi
optimalisasi biaya, peningkatan efektivitas dan efisiensi, serta
kemampuan memprediksi perilaku pelanggan dan permintaan
pasar. Pengelolaan big data mencakup tiga tahapan utama:
integrasi data, manajemen data, dan analisis. Tahap integrasi
mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti transaksi

dan data pelanggan. Manajemen data melibatkan
pengelompokan dan penyimpanan data dalam sistem
manajemen  basis data (DBMS). Tahap analisis

mengeksplorasi dan memproses data untuk menghasilkan
informasi yang relevan [11]

B. Apache Hadoop

Apache Hadoop adalah kerangka kerja yang dirancang
untuk menyimpan dan memproses data dalam volume besar
secara terdistribusi dan paralel dalam kluster komputer.
Hadoop memiliki beberapa fitur utama, yaitu Hadoop
Distributed File System (HDFS), yang berfungsi sebagai
penyimpanan terdistribusi dengan membagi data menjadi blok
kecil dan mendistribusikannya ke berbagai node dalam
Kluster. Fitur lain adalah MapReduce, model pemrograman
yang memproses data dalam dua tahap, yaitu Map untuk
pemrosesan paralel dan Reduce untuk menggabungkan hasil
pemrosesan. Selain itu, Hadoop dilengkapi dengan Yet
Another Resource Negotiator (YARN), manajer sumber daya
yang bertanggung jawab mengelola dan menjadwalkan
aplikasi di dalam Kluster, seperti MapReduce dan Spark.
Hadoop Common juga disertakan sebagai utilitas umum yang
menyediakan pengaturan dan alat bantu lainnya. Ekosistem
Hadoop mencakup berbagai proyek tambahan seperti Apache
Hive untuk query dan analisis data, Apache Pig untuk
pemrosesan data, Apache HBase untuk penyimpanan data
terdistribusi, serta Apache Spark untuk pemrosesan data cepat,
yang semuanya mendukung kinerja Hadoop secara
keseluruhan.

C. Hive

Hive adalah kerangka kerja data warehouse open source
yang dibangun di atas Apache Hadoop. Hive digunakan untuk
menjalankan query dan mengelola kumpulan data terdistribusi
dengan pendekatan mirip SQL. Hive memudahkan dalam
membentuk konsep data terstruktur dan menyediakan bahasa
query yang dikenal sebagai HiveSQ.

D. Forecasting
Putu Denanta Bayuguna Perteka: Analisis Big Data UMKM...
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Forecasting atau peramalan adalah proses dalam
memperkirakan berapa kebutuhan dimasa mendatang yang
meliputi kebutuhan dalam ukuran kuantitas, kualitas, waktu
dan lokasi yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi
permintaan barang maupun jasa [12].

E. Simple Moving Average

SMA adalah metode yang paling sederhana di mana setiap
data dalam periode yang digunakan memiliki bobot yang
sama. Rata-rata dihitung dengan menjumlahkan nilai-nilai dari
sejumlah periode tertentu dan membaginya dengan jumlah
periode tersebut.

SMAL= (Xt+Xt-1+Xt-24Xt-3++Xt-(n-1))/n (1)

Keterangan:
SMAt : Simple moving average pada periode ke-t.
Xt : Nilai data pada periode ke-t.
n : Jumlah periode yang digunakan untuk menghitung
rata-rata.
F. UMKM
UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)

dikategorikan berdasarkan ukuran operasionalnya. Usaha
Mikro memiliki jumlah karyawan yang relatif sedikit, dikelola
oleh perorangan atau keluarga, dan memiliki skala operasional
kecil. Usaha Kecil memiliki skala operasional dan jumlah
karyawan yang lebih besar dibandingkan Usaha Mikro,
dengan omzet yang juga lebih tinggi. Sementara itu, Usaha
Menengah lebih besar dari Usaha Kecil tetapi lebih kecil dari
usaha besar atau koperasi, memiliki struktur organisasi yang
jelas dan skala operasional yang lebih luas.

111. METODOLOGI

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data dari database UMKM Provinsi Bali.
Data diproses menggunakan Apache Hadoop-Hive, yang
menyimpan data di Hadoop Distributed File System (HDFS).
Metode forecasting time series yang diterapkan adalah Simple
Moving Average untuk menganalisis tren dan memprediksi
kinerja masa depan UMKM. Visualisasi hasil analisis
dilakukan menggunakan Matplotlib untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas.

A. Rancangan Penelitian
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Gambar 1: Rancangan Penelitan

Penelitian ini akan dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
1) Pengumpulan Data

Data akan dikumpulkan dari berbagai sumber seperti
database dan file excel yang memuat informasi terkait Kinerja
UMKM di Provinsi Bali selama periode yang ditentukan.

2) Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul akan diproses menggunakan
metode MapReduce melalui  Apache Hadoop-Hive.
MapReduce adalah model pemrograman yang memungkinkan
pemrosesan data besar dengan membaginya menjadi bagian-
bagian kecil yang dapat diolah secara paralel.

3) Penyimpanan Data

Data hasil olahan akan disimpan dalam Hadoop
Distributed File System (HDFS), yang memungkinkan
penyimpanan data dalam skala besar dan memastikan akses
yang cepat dan efisien.

4) Analisis Data

Data vyang disimpan kemudian akan dianalisis
menggunakan metode forecasting time series, khususnya
metode Simple Moving Average. Analisis ini bertujuan untuk
memprediksi kinerja UMKM di masa depan berdasarkan data
historis.

5) Visualisasi Data

Hasil analisis akan divisualisasikan menggunakan Tableau.

Tableau adalah alat visualisasi data yang memungkinkan
presentasi data dalam bentuk grafik dan diagram yang mudah
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dipahami, sehingga membantu dalam interpretasi hasil analisis
dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

Dengan langkah-langkah ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan mendalam mengenai kinerja UMKM di
Provinsi Bali dan membantu meningkatkan pengelolaan serta
produktivitas mereka melalui penerapan teknologi big data
dan metode forecasting yang tepat.

B. Variabel Penelitian
KBLI (Kategori Usaha)

Nilai Produksi
x1)

Nilai Tambah Bruto
(¥1)

Biaya Bahan Baku
x2)

Produktivites Tenaga Kerja
(v2)

Jumiah Pegawal
03)

Return on Investment
(v3) Nilai Investasi
(x4)

“Tren Produksi
(v4)

Jumlah Produksi
xs)

Gambar 2: Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat 5 variabel bebas (x) yaitu (x;)
nilai produksi, (x,) biaya bahan baku, (x3) jumlah pegawai, (X4)
nilai investasi, (Xs) jumlah produksi dan 1 variabel kontrol
yaitu kategori KBLI yang dapat menghasilkan berbagai
macam kondisi (y) seperti nilai tambah bruto (y,),
produktivitas tenaga kerja (y-), return on investment (y;) dan
tren produksi (y,). nilai tambah bruto (y;) dipengaruhi oleh
nilai produksi (x;) dan biaya bahan baku (x,). sedangkan
untuk produktivitas tenaga kerja (y,) dipengaruhi oleh nilai
tambah bruto (y;) dan jumlah pegawai (x3). return on
investment (ys) bergantung pada nilai tambah bruto (y;) dan
nilai investasi (x4), dan untuk tren produksi dipengaruhi oleh
jumlah produksi pada periode sebelumnya.

C. Dataset

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup data UMKM di Provinsi Bali selama periode 2018
hingga 2023. Data tersebut berasal dari 9 kabupaten/kota,
yaitu Badung, Denpasar, Gianyar, Klungkung, Karangasem,
Buleleng, Bangli, Tabanan, dan Jembrana. Dataset terdiri dari
nama perusahaan, pemilik, alamat, desa, kecamatan,
kabupaten, bentuk badan usaha, tahun izin, KBLI, produk,
tenaga kerja, nilai investasi, jumlah produksi, nilai produksi,
nilai BB/BP dan tahun pendataan. Dataset ini akan diproses
menggunakan Hive dan disimpan dalam Hadoop Distributed
File System (HDFS). Data yang diuji mencakup 146 kategori
KBLI, dengan total jumlah data yang tersedia sebanyak
71.400 dengan besaran file 1977Kb dan akan bertambah
setiap tahunnya.
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D. Apache Hadoop File System (HDFS)

Apache Hadoop File System atau HDFS merupakan
sistem penyimpanan terdistribusi yang dirancang unutk
menyimpan dan mengelola data dalam jumlah besar untuk
menangani volume data yang sangat besar dengan efisiensi
tinggi, skalabilitas dan tolerasi terhadap gangguan.

root@B6739387ab88: femployes# hadoop fs -put DATA_UMKM_2019.csv hdfs://namenode:8028/user/hive/warehouse/umkn. db/pendataan_umkm
root@B6T39387ab88: femployess
root@B6739307ab88: /employees hadoop fs -put DATA_UMKM_2028.csv hdfs://nanmenode:8028/user/hive fwarehouse /unkm. ob/pendataan_umkm
ro0tEB6f39387ab88: /enployees
root@86139307ab88: /employee# hadoop fs -put DATA_UMKM_2021.csv hdfs://namenode:8028,/user/hive/warenouse/umkm. do/pendataan_umkm
roo*-86739307ab88: /employees
rocud 87 3457 ab88: femployee# hadoop fs -put DATA_UMKM_2022.csv hdfs://namenode:8828/user/hive/warehouse/unkn, db/pendataan_umkm
root@so svsd/ab88: /enployest
root@B67393672b88: fenployes# hadoop fs -put DATA_UMKM_2023.csv hdfs://namenode: 8820/ user/hivefwarehouse /unkn. db/pendatasn_umkn

Gambar 3: Memindahkan file ke dalam HDFS

hadoop fs -put untuk memindahkan file dari sistem
lokal ke dalam Hadoop Distributed File System (HDFS).
Dalam hal ini, file-file CSV yang berisi data UMKM dari
tahun 2019 hingga 2023 diunggah ke direktori HDFS pada
jalur Juser/hive/warehouse/umkm.db/pendataan_umkm.
Proses ini bertujuan untuk menyimpan data secara
terdistribusi dalam kluster Hadoop, memungkinkan akses dan
pemrosesan data besar secara paralel dan efisien. Jalur tujuan
di HDFS mungkin diatur sebagai basis data dalam Hive untuk
mempermudah analisis data lebih lanjut.

E. MapReduce

MapReduce merupakan model yang digunakan untuk
memproses data yang besar secara terdistribusi dan paralel.
Pemrosesan data dalam MapReduce dibagi menjadi 2 tahap
yaitu mapper dan reducer.

—
Data Block Data Block Sort
e —
—
Data Block Data Block Sort MapReduce
e —
—
Data Block Data Block Sort
e —

Gambar 4: Proses Mapper

Pada tahap ini, data besar yang tersimpan dalam bentuk
Data Block dibagi menjadi bagian-bagian Kkecil dan
didistribusikan ke node-node dalam kluster Hadoop untuk
diproses. Fungsi Mapper memetakan data menjadi pasangan
kunci-nilai (key-value pairs) yang sesuai untuk analisis lebih
lanjut. Setelah pemetaan, data disortir berdasarkan kunci
untuk mempersiapkannya masuk ke tahap Reducer. Proses ini
memungkinkan Hadoop mengolah data dalam skala besar
secara paralel, meningkatkan efisiensi dan kecepatan
pemrosesan.
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MapReduce Reduce File

h 4
h 4

Merge

Gambar 5: Proses Reducer

Gambar tersebut menunjukkan proses Reducer yang
dilakukan setelah tahap Mapper dalam model MapReduce.
Pada tahap ini, data yang telah dikelompokkan dihitung total
kemunculannya, dan hasilnya disimpan ke dalam sebuah file.
File ini berisi informasi akhir dari data yang telah diolah,
seperti jumlah kemunculan kata atau data lainnya. Tahap
Reducer merupakan bagian penting karena mengubah data
yang dikelompokkan menjadi informasi yang bermakna dan
dapat digunakan.

hive> insert overrite table part partition(kbli)
> select tahun_pendataan, tenaga_kerja, juslah_produksi, nilai_investasi, nilai_produksi, nilai_bb_bp, kbli from pen

52,554 INFO [main] org.apache.hadoop.hive.conf HiveConf - Using the default value passed in for log id: 3cf7ab39-5415-Udbd-
52,555 INFO [main] org.apache.hadoop.hive.qL.session SessionState - Updating thread name to 3cf7ab39-5d15-4dbd-916d-TeasSef

52,847 INFO [3cF7ab39-5015-4dbd-9166-Tea55eF1b6d2 main] org.apache.hadoop. hive. conmon. Fileltils - Creating directory if it
is://localhost : 9898 /user/hive/warehouse/pendataan_unkm.db/part/.hive-staging_hive_2824-84-17_69-31-52_591_38639024584579308

36 INFO [3¢f73b39-5015-4ilbd-916d-TeasSef 1b6d2 main] org.apache hadaop. h
5://localhost : 3c£72b39-541
i tiqmg hive_2824- 3-I 17, )39 ’1 52_ 959 19366872411061141972-1

_26248417093152_ 2

conmon_Fileltils - Creating directory if it
_2624-04-17_89-31-52_909_1936072411061141972-1/

3
Launching Job 1 out of 3
Nunber of reduce tasks not specified. Estimated from input data size: 1
In order to change the average load for a reducer (in bytes)

ers. byte

naxinun nusber of reducers

ers_nax=<nuaber>

constant number of reducers:

ob. reduces=cnusber>

53,893 INFO [3cf7ab39-5¢15-U4bd-9163-TeaS5e£1b642 wain] org.apache.hadoop.conf Canfiguration.deprecation - napred.subsit.re
ecated. Instead, use napreduce.client.subait.file.replication

55,529 INFO [3cF7ab39-5015-Ullbd-9163~TeaS5ef1b6e2 main) org.apache.hadoop. conf.Canfigur
publisher.enabled is deprecated. Instead, use yarn.systen-netrics-publisher.enabled
26 INFO [3cF7ab39-5015-44lbd-916d-Tea55ef1b6d2 main] org.apache.hadoop. conf .Configur
Job = job_1713255643396_8901, Tracking URL = http://LAPTOP-FBLN62IT:8888/proxy/application 17132
Comaand = C:\hadoop-3.3.6\bin\napred job -kill job_1713255643308_8081

p job information for Stage-1: nunber of mappers: 1; nunber of reducers: 1

7 69:32:68,814 Stage-1 map = 03, reduce = 6%

7 §9:32:25,778 Stage-1 map = 67%, reduce = 6%, Cunulative CPU 2.986 sec

2024-04-17 €9:32:26,817 Stage-1 map = 108%, reduce = 8%, Cumulative CPU 3.186 sec

2020-64-17 €9:32:33,188 Stage-1 map = 1083, reduce = 1688, Cunulative CPU 4.825 sec

MapReduce Total cumulative CPU time: § seconds 825 msec

Ended Job = job_1713255643308_0601

Stage-' is selected by condition resolver

at by condition resolver.

at by condition resolver

an.deprecation - yarn. resourcenan

on - resource-types.xml not found
55643300_0601/

Stage- > filuece
Stage-- -5 ilteve
Moving data to directory hafs://localhost:9098/user/hive/warehouse/pendataan_unkn.db/part/_hive-staging_hive 2624-84-17_69-31-52_591 8863942
458097939002-1/-ext~16980

Loading data to table pendataan_uskm.part partition (kbli=nall)

Gambar 6: MapReduce menggunakan Hadoop dan HiveSQL

Query HiveSQL tersebut digunakan untuk mengelola
data UMKM menggunakan proses MapReduce dan
menyimpannya dalam tabel partisi. Hasil dari pengolahan data
ini akan disimpan di dalam Hadoop Distributed File System
(HDFS) sebagai direktori data.Cluster dan Nodes

Gambar 7 menampilkan direktori Hadoop di dalam
folder pendataan_umkm.db yang berisi partisi-partisi data.
Setiap partisi merepresentasikan data yang diorganisir
berdasarkan kategori tertentu, seperti KBLI industri air minum
dan air mineral, KBLI industri alas kaki, dan lainnya.
Direktori ini berfungsi sebagai lokasi penyimpanan dan
pengorganisasian data yang nantinya akan dianalisis. Sistem
Hadoop digunakan untuk mengelola data yang terkait dengan
berbagai sektor industri yang tercantum dalam kode KBLI
(Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia). Terdapat 146
entri KBLI, menunjukkan keberagaman data dan mencakup
banyak sektor industri di Provinsi Bali yang siap untuk
dianalisis menggunakan Hive.
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Hadoop ~ Overiew Daianodes  Dafanode VolumeFailwes  Snapshol  Stariup Progress  Uliifies -

Browse Directory

Iuserfhivefwarehouse/pendataan_umkm db/part Gol = »» B =

Show| 25w enties Search
Last Biock
Permission  Owner  Group  Sze  Modified  Replicaton  Size Name
Amn supenow 0B AD 170932 O 08 Kbli=INDUSTRI AIR MINUM DAN AIR MINERAL [
Admin supewrow 0B ApriTOSR2 O 13 KOI=INDUSTRI ALAS KAKI UNTUK KEPERLUAN SEHAR- T
HERI
A swpewow 0B ADIT0932 O 08 Kbi=INDUSTRI ALAT MUSIK NON TRADITIONAL [
Advin  supewow 0B ApriT0eR O 13 Kbli=INDUSTRI ALAT P [}
Admin Apr1709:32 0 08 Kbli=INDUSTRI AL i
Admin Apri70932 0 08 KDli=INDUSTRI B [
Advin  supewow 0B ApriT0eR O 13 Kbli=INDUSTR! E. [0
supergroup 08 Apri70832 0 08 Kbli=INDUSTRI BAHAN BA i
Apri70832 0 08 Kpli-INDUSTR! BANTAL DAN SEJENISNYA [
Advin  supewow 0B ApriT0eR O 08 Kbli=INDUSTRI BARANG DARI BATU [
supergroup 08 Apr170832 0 08 kblizINDUSTRI BARANG DARI KACA i)
A 170932 0 08 bl RI BARANG DARI KAPUR [
Admin Bori70eR 0 13 Kbl G DARI KAYU [0
Admin supergroup 0B ApriT0832 0 08 kb G DARI KERTAS. )
supergroup 08 Apri70832 0 08 kbli=INDUSTRI BARANG DARI KULIT i
Apri70832 0 08 Kbl G DARILOGAM i
supergroup 0B Apri70832 0 08 kb G DARI PLASTIK )
supergroup 08 Apri70832 0 08 Kbli=INDUSTRI BARANG DARI TANAH i
supetgroup 08 Apri70832 0 08 Kpli-INDUSTR! BARANG GALIAN BUKAN LOGAMLAINNYA T
supetgroup 08 Apri70832 0 08 Kpli-INDUSTR! BARANG JADI RAJUTAN DAN SULAMAN T
MriToER 0 08 Kbli=INDUSTRI BARANG KIMIA [
supergroup 08 Apri70832 0 08 Kbli=INDUSTRI BATIK i@
sperrown 08 Apr170932 0 08 Kbi=INDUSTRI BERBAGAI MAGAM TEPUNG DARIPADI- i
DIAN Bl CANGAN UMBLUMBIAN
DAN SEJENISNYA
v Admn supsgowy 0B A 170332 O 08 Kbi=INDUSTRI BESI DAN BAJA DASAR (IRONAND STEEL i
MAKING)
v Admn  swpergrowp 0B Apr170932 0 08 Kbi=INDUSTRI BRIKET BATU BARA 1)

Showing 110 25 of 145 eniries

Frs.'\:ls-: 304 5|6 Nt

Hadoop, 2023,

Gambar 7: Direktori HDFS

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian dilakukan terhadap data yang berkaitan
dengan industri kain tenun dengan menggunakan metode
forecasting simple moving average. Pengujian dilakukan
dengan menganalisis kegiatan-kegitan utama dalam industri,
seperti produktivitas tenaga kerja, penjualan, pendapatan, dan
tren produksi. Hasil dari pengujian diharapkan dapat
memberikan wawasan baru terkait pengembangan industry
kain tenun di Provinsi Bali, serta memberikan rekomendasi
bagi pihak terkait dalam proses pengambilan keputusan.

Majalah llmiah Teknologi Elektro, Vol.23, No.2, Juli-Desember 2024

Nilai Tambah Bruto (NTb), Produktivitas Tenaga Kerja,
Return on Investment (ROI), dan Tren Produksi.

HASIL PERAMALAN MENGG-IL—JIT\I%KL:N METODE SIMPLE MOVING
AVERAGE
Forecasting
2024 2025 2026 2027 2028 RMSE
1.909.020 | 1.909.020 | 1.909.020 | 1.909.020 | 1.909.020 | 71.575
264,844 264,844 264,844 264,844 264,844 9,12
1,302 1,302 1,302 1,302 1,302 0,53
8475 8475 8475 8475 8475 148,5

TABEL 1

DATASET UMKM INDUSTRI KAIN TENUN
Indikator 2019 2020 2021 2022 2023
Nilai 2.434.82 | 2.510.66 2.413.95 1.837.44 1.980.59
Tambah 5 5 4 5 5
Bruto
Produktivita | 252,94 255,88 265,625 265,625 264,063
S Tenaga
Kerja
Return  on | 1,8835 1,98124 1,8690 1,225 1,3793
Investment
Tren 8.600 8.700 8.600 8.500 8.450
Produksi

Tabel diatas merupakan data histori terkait dengan Data
KBLI Industri kain tenun yang meliputi 4 indikator seperti

ISSN 1693 — 2951

Berdasarkan hasil peramalan, terdapat beberapa
indikator utama yang diproyeksikan untuk periode 2024
hingga 2028. Nilai Tambah Bruto diperkirakan tetap stabil
pada angka 1.909.020 setiap tahunnya dengan tingkat
kesalahan (RMSE) sebesar 71.575. Produktivitas Tenaga
Kerja juga menunjukkan kestabilan pada nilai 264,844 di
seluruh periode yang sama, dengan tingkat kesalahan sebesar
9,12. Indikator Return on Investment (ROI) diprediksi
konsisten pada angka 1,302 setiap tahunnya, dengan RMSE
sebesar 0,53. Sementara itu, Tren Produksi diestimasikan akan
tetap pada angka 8475 sepanjang periode peramalan dengan
tingkat kesalahan sebesar 148,5. Peramalan ini mencerminkan
stabilitas yang tinggi dalam berbagai aspek ekonomi, namun
tetap memerlukan perhatian lebih untuk memastikan bahwa
prediksi ini sesuai dengan kondisi nyata yang mungkin
berubah seiring waktu.

RMSE: 71575.0
Forecasting NTb Menggunakan Simple Moving Average

le6
2.5 —8— Data Asli
2-Year Moving Average
—»- Forecast 2-Year

2.4

2.3 1
a 2.2
=

2.1+

2.0 1 /.

1.9 » LI L L LI L LI L L1l

2020 2022 2024 2026 2028
Tahun

Gambar 8: Grafik Forecasting Nilai Tambah Bruto (NTb)

Grafik tersebut memproyeksikan Nilai Tambah Bruto
(NTb) menggunakan metode Simple Moving Average (SMA)
dengan periode 2 tahun. Data asli dari 2019 hingga 2023
ditampilkan dengan garis biru, sementara garis oranye putus-
putus menunjukkan rata-rata bergerak 2 tahun. NTh mencapai
puncak sekitar 2,5 juta pada 2020, namun turun di bawah 2
juta pada 2022, sebelum naik sedikit di 2023. Proyeksi dari
2024 hingga 2028, ditampilkan dengan garis merah putus-
putus, memperkirakan NTb stabil di sekitar 1,9 juta tanpa
perubahan berarti. Nilai RMSE 71.575 menunjukkan
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kesalahan yang cukup tinggi, menandakan metode ini kurang
sensitif terhadap perubahan besar dalam industri.

RMSE: ©.7810000000000059

Forecasting Produktivitas Menggunakan Simple Moving Average
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Gambar 9: Grafik Forecasting Produktivitas

Grafik ini memproyeksikan produktivitas tenaga Kkerja
menggunakan metode Simple Moving Average (SMA) 2
tahun. Data historis (garis biru) dari 2019 hingga 2023
menunjukkan peningkatan produktivitas dari 254 hingga
puncak 266 pada 2021, sebelum sedikit menurun pada 2023.
Garis oranye putus-putus menunjukkan rata-rata bergerak
yang mengikuti pola serupa dengan perataan.

Proyeksi untuk 2024-2028 (garis merah putus-putus)
memperkirakan produktivitas stabil di sekitar 265 tanpa
fluktuasi besar. Nilai RMSE sebesar 0,781 menandakan
kesalahan prediksi yang sangat kecil, menunjukkan akurasi
tinggi meskipun kurang responsif terhadap perubahan atau
tren baru di masa depan.

RMSE: ©.87714999999999983
Forecasting ROl Menggunakan Simple Moving Average
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Gambar 10: Grafik Forecasting ROI

Grafik tersebut memperlihatkan peramalan Return on
Investment (ROI) menggunakan metode Simple Moving
Average (SMA) dengan periode 2 tahun. Data historis dari
2019 hingga 2023 (garis biru) menunjukkan ROl mencapai
puncak 2,0 pada 2020 dan menurun drastis hingga 2022, di
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bawah 1,3, lalu sedikit naik pada 2023. Garis oranye putus-
putus menunjukkan rata-rata bergerak 2 tahun, sedangkan
garis merah putus-putus menampilkan proyeksi ROI dari 2024
hingga 2028 yang stabil di sekitar 1,3.

Nilai RMSE sebesar 0,077 mengindikasikan tingkat
kesalahan prediksi yang sangat kecil, menunjukkan akurasi
tinggi berdasarkan data historis. Namun, karena sifat rata-rata
bergerak, metode ini mungkin kurang responsif terhadap
perubahan besar di masa depan.

RMSE: 25.0
Forecasting Tren Produksi Menggunakan Simple Moving Average
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Gambar 11: Grafik Forecasting Tren Produksi

Grafik ini memperlihatkan peramalan tren produksi dengan
metode Simple Moving Average (SMA) 2 tahun. Data historis
dari 2019 hingga 2023 (garis biru) menunjukkan produksi
mencapai puncak 8.700 unit pada 2020, lalu menurun hingga
8.450 unit pada 2023. Garis oranye putus-putus menampilkan
rata-rata bergerak yang mengikuti penurunan tersebut.
Proyeksi untuk 2024 hingga 2028 (garis merah putus-putus)
memperkirakan produksi akan stabil di sekitar 8.450 unit.

Nilai RMSE sebesar 25 mengindikasikan tingkat kesalahan
yang relatif kecil, menunjukkan prediksi yang cukup akurat.
Namun, metode SMA cenderung meratakan fluktuasi,
sehingga mungkin kurang responsif terhadap perubahan
signifikan di masa depan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
implementasi teknologi big data pada UMKM di Provinsi Bali
menggunakan  Apache Hadoop dan Hive mampu
meningkatkan efisiensi dalam penyimpanan dan pemrosesan
data, serta memberikan prediksi akurat terhadap indikator
ekonomi seperti Nilai Tambah Bruto (NTb), Produktivitas
Tenaga Kerja, Return on Investment (ROI), dan Tren Produksi,
meskipun metode Simple Moving Average (SMA) yang
digunakan kurang responsif terhadap perubahan besar dalam
data historis. Dalam hal ini pemerintah Provinsi Bali memiliki
peranan penting dalam memperkuat infrastruktur teknologi
dan  memberikan pelatihan kepada UMKM  guna

8lrraaba2371ED

p-1ISSN:1693 — 2951, e-ISSN: 2503-2372



270

Majalah llmiah Teknologi Elektro, Vol.23, No.2, Juli-Desember 2024

memaksimalkan penggunaan big data dalam pengambilan

keputusan.

Penggunaan metode forecasting yang lebih

canggih, seperti ARIMA atau Machine Learning, serta
integrasi data real-time, juga perlu dipertimbangkan untuk
meningkatkan akurasi dan relevansi prediksi di masa depan.
Untuk memanfaatkan hasil penelitian ini secara optimal,
beberapa rekomendasi praktis dapat diajukan.

1.

2.

3.

[1]

[2]

31
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UMKM:

Mengadopsi teknologi big data dalam operasional
sehari-hari, seperti pemantauan stok, analisis tren
pasar, dan perencanaan produksi.

Memanfaatkan pelatihan dan fasilitas teknologi yang
disediakan pemerintah untuk meningkatkan literasi
digital dan kemampuan analisis data.

Mengintegrasikan metode forecasting yang lebih
canggih, seperti ARIMA atau algoritma Machine
Learning, guna meningkatkan akurasi prediksi dan
responsivitas terhadap dinamika pasar.

Pemerintah:

Menyediakan infrastruktur teknologi yang andal,
seperti jaringan internet cepat dan akses perangkat
lunak big data, khususnya di wilayah pedesaan.

Mengembangkan  kebijakan ~yang  mendorong
kolaborasi antara UMKM dan sektor swasta dalam
adopsi teknologi big data.

Memberikan subsidi atau insentif untuk pelaku
UMKM vyang aktif mengadopsi dan memanfaatkan
teknologi big data.

Mendorong pembaruan data secara berkala dengan
membangun platform integrasi data real-time yang
dapat diakses oleh UMKM.

Kolaborasi dengan Sektor Swasta:

Melibatkan perusahaan teknologi dalam
pengembangan aplikasi atau alat yang terjangkau dan
sesuai dengan kebutuhan UMKM.

Memanfaatkan keahlian sektor swasta dalam
pengembangan model prediksi berbasis big data yang
lebih akurat dan relevan.diberikan relevan dan efektif
dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan
UMKM di Bali.
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